
 
 
KAMPUS AKADEMIK PUBLISING  
Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Manajemen 
Vol.2, No.2 Februari 2024  
e-ISSN: 3025-7859; p-ISSN: 3025-7972, Hal 669-682 

DOI: https://doi.org/10.61722/jiem.v2i2.1028 

                              Received Desember  30, 2023; Revised Januari 31, 2024; Februari 20, 2024 
                                                        * Ayu Handari, ayuhandari005@gmail.com 

DAMPAK KOMITMEN DAN KARAKTERISTIK INDIVIDU 
TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA SEKRETARIAT DPRD 

KABUPATEN TAPANULI TENGAH 
 

  Ayu Handari 
ayuhandari005@gmail.com 
STIE Al Washliyah Sibolga 

Rahmadiah Hanum 
rahmadiahhanum@gmail.com 

STIE Al Washliyah Sibolga 
Zafril Abdi Nasution 

zafrilabdi64@gmail.com 
STIE Al Washliyah Sibolga 

 
ABSTRACT This research seeks answers to the impact of commitment and individual characteristics 
on employee performance at the DPRD Secretariat of Central Tapanuli Regency. Using a sample of 
35 employees, Multiple Linear Regression analysis was carried out. The results of the t test show that 
commitment (X1) has a positive and significant effect on employee performance (Y), with tcount of 
2.551 > ttable 2.034, and Sig 0.016 < 0.05. On the other hand, individual characteristics (X2) do not 
have a significant effect on employee performance, with tcount 2.092 < ttable 2.034, and Sig 0.044 
> 0.05. The F test states that simultaneously, commitment and individual characteristics have a 
positive and significant effect on employee performance (Fcount 7.151 > Ftable 3.29). The research 
conclusion confirms that individual commitment and characteristics have a positive and significant 
effect on employee performance at the DPRD Secretariat of Central Tapanuli Regency. Thus, the 
hypothesis of this research can be accepted, indicating that these factors partially or simultaneously 
influence employee performance. 
Keywords: Commitment, Individual Characteristics and Performance. 
 
ABSTRAK Penelitian ini mencari jawaban terhadap dampak komitmen dan karakteristik individu 
terhadap kinerja pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten Tapanuli Tengah. Dengan menggunakan 
sampel 35 pegawai, analisis Regresi Linier Berganda dilakukan. Hasil uji t menunjukkan bahwa 
komitmen (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y), dengan thitung 
sebesar 2,551 > ttabel 2,034, dan Sig 0,016 < 0,05. Sebaliknya, karakteristik individu (X2) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan thitung 2,092 < ttabel 2,034, dan Sig 0,044 
> 0,05. Uji F menyatakan bahwa secara simultan, komitmen dan karakteristik individu berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Fhitung 7,151 > Ftabel 3,29). Kesimpulan penelitian 
menegaskan bahwa komitmen dan karakteristik individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten Tapanuli Tengah. Dengan demikian, hipotesa dari 
penelitian ini dapat diterima, mengindikasikan bahwa faktor-faktor tersebut secara parsial maupun 
simultan memengaruhi kinerja pegawai. 
Kata Kunci : Komitmen, Karakteristik Individu Dan Kinerja. 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia dalam organisasi sangat penting bagi keberhasilan mencapai tujuan 

suatu organisasi. Pegawai tidak dipandang hanya sebagai modal atau biaya, tetapi juga dianggap 
sebagai salah satu bentuk bagian organisasi yang dapat meningkatkan nilai kompetitif organisasi. 

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis 
organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi kepada ekonomi. Sedangkan kinerja 
pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Komitmen merupakan kesediaan pegawai/karyawan berusaha bertahan dengan sebuah 
instansi di waktu yang akan datang. Komitmen menunjukkan hasrat pegawai sebuah instansi untuk 
tetap tinggal dan bekerja serta mengabdikan diri bagi instansi. Loyalitas pegawai akan berdampak 
kepada komitmen pegawai dalam organisasi yang juga menjadi faktor untuk meningkatkan kinerja 
serta inovasinya Hilangnya komitmen pegawai berarti organisasi kehilangan dukungan dan loyalitas 
dari pegawai. Pegawai yang tidak berkomitmen cenderung tidak peduli dengan tujuan organisasi, 
melanggar aturan, dan kehilangan gairah dalam bekerja. 

Karakteristik individu mempunyai kaitan erat dengan komitmen organisasi pada pegawai. 
Ciri khusus karakteristik individu atau sifat khusus yang dimiliki oleh seorang pegawai yang dapat 
menjadikan dirinya memiliki kemampuan yang berbeda dengan orang lain untuk mempertahankan 
dan memperbaiki kerja di dalam organisasinya . Sekretariat DPRD Kabupaten Tapanuli Tengah 
sebagai salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di lingkungan Pemerintah Kabupaten 
Tapanuli Tengah dimana dalam melaksanakan tugas yang dipercayakan kepada pegawai tentu 
dilaksanakan dengan komitmen yang tinggi. Dalam hal ini yang menjadi permasalahan adalah 
masalah komitmen dan karakteristik individu terhadap kinerja ini dapat dikatakan masih belum 
maksimal dalam melaksanakan berbagai tugas yang diamanahkan kepadanya. Hal ini terlihat dari 
kehadiran pegawai, penyelesaian pekerjaan yang tidak tepat waktu, jam kerja yang tidak diindahkan 
sebagaimana mestinya. dampak dari kondisi ini adalah kurang efektif dan efisiennya hasil dari 
pekerjaan tersebut, sehingga kinerja terlihat kurang memuaskan. 

Dalam mengetahui tingkat kinerja seorang pegawai dalam suatu perusahaan, ada beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhinya, seperti faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi 
(Motivation). Faktor kemampuan (ability) memiliki arti setiap pegawai yang memiliki IQ di atas rata-
rata dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan 
pekerjaannya, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu, pegawai 
perlu ditempatkan sesuai dengan keahliannya dan faktor motivasi (Motivation) yang artinya 
merupakan kondisi yang menggerakan diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi. 
 
Tinjuan Pustaka 
Kinerja 
a. Pengertian Kinerja 

Menurut Edison (2016:54) kinerja adalah ”hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur 
selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan 
sebelumnya”.  
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Mangkunegara dalam jurnal Setyowati & Haryani (2016:23) mengemukakan bahwa istilah 
kinerja dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya) 
yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan padanya 
b. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja  

Dalam mengetahui tingkat kinerja seorang pegawai dalam suatu perusahaan, ada beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhinya. Seperti yang dikemukakan oleh Mangkunegara (2013: 67-68), 
antara lain: faktor Kemampuan (ability) dan faktor Motivasi (Motivation) 
c. Indikator Kinerja Pegawai  
Menurut Sedarmayanti (2014:67) ada beberapa indikator kinerja pegawai adalah sebagai berikut:  
Performansi , akuntabilitas , Responsibilitas Pegawai ,Loyalitas Pegawai ,Kompetensi Pegawai  
Hubungan Antar Variabel 
a. Hubungan komitmen terhadap kinerja Pegawai 
          Komitmen Kerja, untuk dapat memelihara komitmen organisasi dibutuhkan peran dari seorang 
pemimpin dan kepemimpinan yang sangat efektif menjadi syarat yang utama. Seorang pemimpin 
dalam menerapkan gaya kepemimpinanya terlebih dahulu harus. Gaya kepemimpinan dapat 
mempengaruhi kepercayaan karyawan dalam sebuah organisasi dan dengan para pemimpinnya. Oleh 
sebab itu, kepercayaan ke pada seorang pemimpin menjadi hal yang penting karena merupakan awal 
dari proses risiko dalam pengambilan keputusan sebuah organisasi (Chiang & Wang, 2013:76). 
b.   Hubungan karakteristik individu terhadap kinerja Pegawai 
         Adanya keragaman dari setiap individu baik dari sisi kemampuan, nilai yang didapat dari 
pekerjaan, sikap dan minat yang tinggi dapat mendorong rasa puas dari setiap individu terhadap 
pekerjaannya sehingga kinerjanya semakin baik. Semakin tinggi kemampuan Pegawai dalam 
mengerjakan pekerjaan, semakin baik sikap Pegawai terhadap pekerjaan dan minat mereka terhadap 
pekerjaan maka kinerja Pegawai semakin meningkat. 
Kerangka Pikir Penelitian 

Faktor lain yang juga turut mempengaruhi terhadap kinerja pegawai adalah karakteristik 
individu. Lembaga/ instansi membuat peraturan yang intinya untuk dipatuhi dan dilaksanakan oleh 
seluruh pegawai dengan tujuan agar para pegawai melakukan pekerjaan dengan baik sesuai dengan 
keahliannya masing- masing. 

Berdasarkan uraian yang berasal dari kerangka berpikir tersebut, maka dapat digambarkan 
sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
     
 
 
                       Gambar 2.1Kerangka Pikir Penelitian 

Komitmen X1 

Karakteristik Individu X2 

Kinerja Y 
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Keterangan: 
Komitmen (X1) dan Karakteristik Individu (X2) : Variabel Independen 
Kinerja (Y) : Variabel Dependen 
METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif deskriptif. Menurut Sugiyono (2015:76) 
Kuantitatif deskriptif adalah “jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya” 
Variabel Dan Defenisi Variabel Penelitian 

Untuk lebih jelasnya antara penetapan variabel dan Defenisi Variabel Penelitian yang 
digunakan sebagai bahan acuan dalam menyusun pertanyaan pada kuesioner, dapat dilihat pada tabel 
3.2 berikut ini. 

Tabel  
Lay Out Kuesioner 

 No  Variabel Penelitian Defenisi Variabel Indikator Skala 

1 Komitmen 
(Variabel x1) 

Komitmen menurut Robbins 
dalam (Andri & Wardi, 
2000) adalah “sebagai suatu 
keadaan dimana seorang 
karyawan memihak pada 
suatu organisasi tertentu dan 
tujuan-tujuannya serta berniat 
memerihara keanggotaan 
dalam organisasi tersebut”. 

1. Affective 
Commitment 

2. Continuence 
Commitment 

3. Normative 
Commiment 

Likiet 

2 Karakteristik Individu 
(Variabel x2) 

Menurut Hasibuan (2013) 
karakteristik individu 
merupakan sifat pembawaan 
seseorang yang dapat diubah 
dengan lingkungan atau 
pendidikan. 

1. Kemampuan 
2. Minat 
3. Nilai 
4. Sikap 

Likiet 

3 Kinerja (Variabel Y) Menurut Edison (2016) 
kinerja adalah ”hasil dari 
suatu proses yang mengacu 
dan diukur selama periode 
waktu tertentu berdasarkan 
ketentuan atau kesepakatan 
yang telah ditetapkan 
sebelumnya” 

1. Kualitas Kerja 
2. Kualitas kerja 
3. Ketepatan 

Waktu 

Likiet 

      Sumber : Olahan Penelitian 2023 
Sesuai dengan judul penelitian ini, maka aspek-aspek yang terdapat dalam kuesioner adalah 

aspek komitmen, karakteristik dan kinerja. Jumlah pertanyaan sebanyak 30 item dengan tiga pilihan 
yang diperinci sebagai berikut : 
a. Untuk aspek komitmen sebanyak 10 item 
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b. Untuk aspek karakteristik individu sebanyak 10 item 
c. Untuk aspek kinerja sebanyak 10 item 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2013:122) 
berpendapat bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan 
skala Likert mempunyai gradasi dari yang sangat positif sampai sangat negative 

Dimana alternatif jawaban diberikan nilai 5, selanjutnya nilai dari alternatif tersebut 
dijumlahkan menjadi lima kategori pembobotan dalam skala Likert sebagai berikut: 

Tabel  
Skala Likert 

Skala Keterangan Pernyataan Positif 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Kurang Setuju 3 
4 Tidak Setuju 2 
5 Sangat Tidak Setuju 1 

Setelah nilai rata-rata maka jawaban telah diketahui, kemudian hasil tersebut 
diinterpretasikan berdasarkan tabel 3.2 kemudian peneliti membuat garis kontinum. 

NJI (Nilai Jenjang Interval)  = Nilai Tertinggi−Nilai Terendah 
Jumlah Kriteria Pernyataan  

                    0,8 = 1−5 =݈ܽܽ݇ܵ ݎܾܽ݁ܮ =                  
a. Indeks Minimum   : 1                                            5 
b. Indeks Maksimum : 5  
c. Interval           : 5-1          = 4  
d. Jarak Interval         : (5-1) : 5  = 0,8 
Tabel 3.4 
Kategori Skala 

Kategori Skala Skala Kategori 
1,00 1,80 Sangat Tidak Baik 
1,81 2,60 Tidak Baik 
2,61 3,40 Kurang Baik 
3,41 4,20 Baik 
4,21 5,00 Sangat Baik 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
1. Studi literatur, yaitu dengan mempelajari berbagai sumber bacaan yang berkaitan erat dengan 

masalah penelitian, baik berupa buku-buku karya ilmiah maupun peraturan perundang-undangan. 
2. Studi lapangan, yaitu dengan cara mengumpulkan data langsung dari lokasi penelitian yang 

dilakukan dengan cara : 
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a. Wawancara, yaitu suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab secara tatap 
muka dengan pihak yang dapat memberikan keterangan tentang komitmen, karakteristik 
individu dan kinerja. 

b. Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan instrumen pertanyaan 
secara tertulis kepada responden yang harus dijawab oleh responden secara tertulis pula. 

Uji Instrumen Penelitian 
Menurut Ghozali (2016:141) menjelaskan bahwa “persyaratan yang harus dipenuhi oleh 

suatu alat ukur penelitian minimal dua macam, yaitu validitas dan realibilitas”. 
a. Uji Validitas  

Pengujian validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau keahlian suatu 
instrumen. Menurut Situmorang dan Lutfi (2014:75) menjelaskan bahwa “instrumen yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan (mengukur) data itu valid. Valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. Lebih lanjut  
Situmorang dan Lutfi (2014:76) menyatakan validitas menunjukkan “sejauh mana suatu alat 
pengukuran itu dapat mengukur apa yang ingin diukur”.  

b. Uji Reliabilitas  
Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil 

pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat tersebut reliabel. Menurut Situmorang dan 
Lutfi (2014:79) reliabiltas adalah “indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat 
dipercaya atau dapat diandalkan”.  
Teknik Analisis Data 

Berdasarkan tujuan penelitian dan hipotesis yang dikemukakan sebelumnya, maka metode 
analisis yang digunakan untuk pengujian dan pembuktian hipotesis dengan metode diskriftif 
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan Software Statistical Package For Sosial Sciences (SPSS) 
Versi 23 Windows dengan beberapa tahap untuk menganalisis data sebagai berikut : 
Uji asumsi klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat atau menguji suatu model yang termasuk layak 
atau tidak layak digunakan dalam penelitian. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  

a. Uji Normalitas Data  
Tujuan uji normalitas adalah ingin mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau 

mendekati distribusi normal, yakni distribusi data dengan bentuk lonceng data yang baik adalah data 
yang mempunyai pola seperti distribusi normal, yakni distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri 
atau ke kanan.  

b. Uji Heterokedastisitas  
Adanya varians variabel independent adalah konstan untuk setiap nilai tertentu variabel 

independent (homokedastisitas).  
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Heterokedastisitas di uji 

dengan menggunakan uji Glejser dengan pengambilan keputusan jika variabel independen signifikan 
secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka akan ada nilai indikasi terjadi 
heterokedastisitas. Jika probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5% dapat 
disimpulkan model regresi tidak mengarah adanya heterokedastisitas. 
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Uji heterokedastisitas juga pada prinsipnya ingin menguji apakah sebuah grup mempunyai 
varians yang sama di antara anggota grup tersebut. (Situmorang dan Lufti 2012:121).  

c. Uji Multikolinearitas  
Istilah kolineritas ganda (multicollinearity). Aslinya istilah ini berarti adanya hubungan linear 

yang sempurna atau eksak (perfect or exact) diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi 
multikolinear sempurna muncul ketika jumlah observasi nol, sedangkan multikolinear tak sempurna 
muncul ketika jumlah observasi lebih kecil dari jumlah parameter yang akan ditaksir. (Situmorang 
dan Lufti, 2012:147). Pengujian multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) 
dan Tolerance . 

 d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi adalah hubungan antara residual satu observasi dengan residual observasi 

lainnya (Winarno, 2015:5.29). Menurut Ghozali (2018:111) Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi liner ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
Uji Analisis Data 

a. Regresi Linier Berganda   
Untuk melihat garis linier  antara pengaruh variabel X1 dan variabel X2 dengan variabel Y, 

digunakan  regresi linear berganda dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
Y = a + b1X1+b2X2+e 
Keterangan : 
Y  = Keputusan Pembelian 
a   = Konstanta  
b1,b2  = Koefisien regresi 
X1 = Variabel Promosi 
X2  = Variabel Kepercayaan 
e  = Standart error 

b. Koefisien Korelasi Berganda 
Korelasi ganda merupakan uji korelasi yang digunakan untuk melihat hubungan antara tiga 

variabel (dua atau lebih variabel indepanden dan satu variabel dependen). Korelasi ganda berkaitan 
dengan interkorelasi variabel independen sebagaimana korelasi mereka dengan variabel dependen. 

Dasar Pengambilan Keputusan: 
- Jika nilai signifikansi F change < 0,05 maka ada hubungan secara signifikan. 
- Jika nilai signifikansi F change > 0,05 maka tidak ada hubungan secara signifikan. 
c. Koefisien Determinasi 
Perhitungan ini digunakan untuk menghitung seberapa besar kontribusi atau pengaruh dari X 

terhadap naik turunnya nilai Y. 
Untuk mengetahui pengaruh promosi dan kepercayaan terhadap keputusan pembelian, 

menggunakan rumus perhitungan determinasi ( r2 )  : KD = r2 X 100 % 
d. Uji t (Parsial) 
Selanjutnya setelah diketahui nilai koefisien  regresi antara variabel X dan variabel Y, maka 

perlu dilakukan pengujian hipotesa dengan menggunakan rumus uji t.  Menurut Sugiyono (2012 : 
250) rumus uji t adalah sebagai berikut : 
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         R √ ( n – 2 )          
      t   =   
                 √ ( 1 – r2)  
Df = 2     
Keterangan : 
r : Korelasi X dan Y yang ditemukan 
n :  Jumlah Sampel 
t :  t Hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t Tabel 
Dengan taraf signifikan 0,05 % uji dua pihak dan dk = n – 2 
Dengan ketentuan : 
Ha  :  Diterima, apabila t hitung ≥ t tabel, dan Ho Ditolak. 
Ho  :  Diterima, apabila t hitung  ≤ t tabeldan Ha Ditolak 
e. Uji f (Simultan) 
Uji F digunakan untuk menguji Pengaruh Promosi dan Kepercayaan Terhadap Keputusan 

Pembelian. Menurut Ghozali (2018:79) pengujian dapat dilakukan dengan membandingkan nilai 
Fhitung dengan Ftabel pada tingkat signifikan sebesar < 0,05 dengan kriteria penguji sebagai berikut: 

1. Apabila Fhitung > Ftabel dan nilai p-value F-statistik < 0.05 maka H0 ditolak dan 
H1 diterima yang artinya Komitmen  dan Karakteristik Individu  mempengaruhi Kinerja. 

2. Apabila Fhitung < Ftabel dan nilai p-value F-statistik > 0.05 maka H1 ditolak dan 
H0 diterima yang artinya Komitmen  dan Karakteristik Individu tidak  mempengaruhi Kinerja. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Analisis Deskripsi Karakteristik Responden 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data-data deskriptif yang diperoleh dari responden, data 
deskriptif penelitian disajikan agar dapat dilihat profil dari data penelitian dan hubungan yang ada 
antar variabel yang akan digunakan dalam penelitian Responden dalam penelitian ini 
diindentifikasikan menurut jenis kelamin, usia responden, pendidikan, dan lama kerja yang hasilnya 
dapat dilihat melalui tabel berikut ini: 

Tabel  
Deskripsi Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

  Frequency Percent 
Valid 
Percent 

Valid 

Laki Laki 16 45,71 46 

Perempuan 19 54,28 54 

Total 35 100.0 100.0 

Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa yang dominan adalah perempuan yakni  sebesar  19 orang atau 54,28%, sedangkan 
laki-laki sebesar 16 orang atau 45,71%. Rata-rata pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten 
Tapanuli Tengah di dominasi oleh jenis kelamin perempuan. Deskripsi responden 
berdasarkan usia yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini: 
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Tabel  

Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 

  Frequency Percent 
Valid 
Percent 

Valid 

20-29 Tahun 11 31,43 31 

30-39 Tahun 10 28,57 29 

40-50 Tahun  5 14,28 14 

>51 Tahun 9 25,71 26 

Total 35 100 100 
   Sumber : Hasil jawaban responden, data diolah 2023 

Berdasarkan data tersebut di atas, menunjukkan bahwa usia responden yang terbesar 
dalam penelitian ini adalah 20-29 tahun yakni sebesar 11 orang atau 31,43%. Selanjutnya 
akan disajikan deskripsi responden berdasarkan tingkat pendidikan yang dapat dilihat melalui 
tabel berikut ini: 

Tabel  

Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 

  Frequency Percent 
Valid 
Percent 

Valid 

Akademi - - - 

Sarjana (S2) 1 2,86 3 

Sarjana (S1) 19 54,29 54 

SMA/SMK 15 42,86 43 

SMP - - - 

SD - - - 

Total 35 102,84 100 

Sumber : Hasil jawaban responden, data diolah 2023 
Deskripsi responden berdasarkan tingkat pendidikan  menunjukkan bahwa yang 

responden yang terbesar dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan Sarjana (S1) yakni 
sebesar 19 orang atau 54,29%. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Tapanuli Tengah mempunyai tingkat 
pendidikan Sarjana (S1). 

a. Uji Analisis Data 
a. Koefisien Korelasi Berganda 

Korelasi ganda merupakan uji korelasi yang digunakan untuk melihat hubungan antara 
tiga variabel (dua atau lebih variabel indepanden dan satu variabel dependen). Korelasi 
ganda berkaitan dengan interkorelasi variabel independen sebagaimana korelasi 
mereka dengan variabel dependen. 
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Dasar Pengambilan Keputusan: 
- Jika nilai signifikansi F change < 0,05 maka ada hubungan secara signifikan 
- Jika nilai signifikansi F change > 0,05 maka tidak ada hubungan secara signifikan 
Pedoman Derajat Hubungan: 
Nilai Pearson Corelation  0,00 – 0,19 : Korelasi sangat rendah 
Nilai Pearson Corelation  0,20 – 0,39 : Korelasi rendah 
Nilai Pearson Corelation  0,40 – 0,59 : Korelasi cukup tinggi 
Nilai Pearson Corelation  0,60 – 0,79 : Korelasi tinggi 
Nilai Pearson Corelation  0,80 – 1,00 : Korelasi sangat tinggi 

                                                   Tabel  
Model Summary 

Mod
el R 

R 
Square 

Adjuste
d R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change 

F 
Chang

e 
df
1 df2 

Sig. F 
Change 

1 ,556a ,309 ,266 2,94611 ,309 7,151 2 32 ,003 

a.  Predictors: (Constant), KarakteristikIndividu, Komitmen 
Berdasarkan uji korelasi ganda yang telah dilakukan diketahui bahwa nilai signifikansi 
F change sebesar 0,003 < 0,05. Maka dapat disimpulakan bahwa variabel komitmen 
(X1) dan variabel karakteristik individu (X2) memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap variabel kinerja pegawai (Y). 
Adapun bentuk hubungan antara variabel X1 Dan X2 terhadap variabel Y memiliki 
hubungan yang positif dilihat dari nilai R sebesar 0,556 dengan Nilai Pearson 
Corelation  0,40 – 0,59 yang tergolong korelasi cukup tinggi. 

b. Analisis Koefisien Determinasi 
Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel X1 (Komitmen), 
variabel X2 (Karakteristik Individu) dan variabel Y (Kinerja) pada Sekretariat DPRD 
Kabupaten Tapanuli Tengah. 

         Tabel   
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,556a ,309 ,266 2,94611 

a. Predictors: (Constant), Karakteristik Individu, Komitmen 
b. Dependent Variable: Kinerja 

Dapat dilihat pada diatas, diketahui bahwa besarnya pengaruh (R Squre) antara 
variabel X1 (Komitmen), variabel X2 (Karakteristik Individu) terhadap variabel Y 
(Kinerja) pada Sekretariat DPRD Kabupaten Tapanuli Tengah. adalah sebesar 0,309 
atau 31% dan sisanya sebesar 69% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini, seperti variabel kepemimpinan, kesejahteraan, dan lain-lain. 
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c. Regresi Linear Berganda 
Regersi linier berganda bertujuan untuk menentukan pengaruh antara variabel X1 
terhadap variabel Y, antara variabel X2 terhadap variabel Y, dan variabel X1, X2 
terhadap variabel Y. Hasil pengujian dengan regresi linier ditunjukkan dalam tabel di 
bawah ini: 

                                                              Tabel   
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleran
ce VIF 

1 (Constant
) 

10,611 8,802  
1,20

6 
,237   

Komitmen 
,450 ,176 ,386 

2,55
1 

,016 ,941 1,062 

Karakteris
tik 
Individu 

,279 ,134 ,317 
2,09

2 
,044 ,941 1,062 

a.     Dependent Variable: Kinerja 
Dari  tabel diatas  dapat diketahui bahwa : 
Dampak Komitmen (variabel X1) dan Karakteristik Individu (variabel X2)  terhadap 
Kinerja (variabel Y ) adalah 
Y = a + b1X1 + b2X2 
Y =  10,611 + 0,450X1+ 0,279 X2 
Hasil analisis regresi dengan persamaan Y = 10,611 + 0,450X1+ 0,279 X2, dapat 
dijelaskan konstanta sebesar 10,611 artinya apabila Komitmen (variabel X1) dan 
Karakteristik Individu (variabel X2) = 0, maka Kinerja variabel Y = 10,611 dan apabila 
Komitmen (variabel X1) dan Karakteristik Individu (variabel X2) = 1, maka Kinerja 
(variabel Y) = 11,34 
Hal ini menjelaskan bahwa apabila Komitmen dan Karakteristik Individu pegawai 
ditingkatkan lagi pada Sekretariat DPRD Kabupaten Tapanuli Tengah maka akan 
memberikan kinerja yang lebih baik pada instansi. 

 
Uji Hipotesis 

a) Uji t  
Untuk mengetahui apakah hipotesis ditolak atau diterima, dapat dilakukan dengan 
cara sebagai berikut : 
1. Membandingkan antara nilai thitung dengan ttabel dengan ketentuan: 

a) Apabila thitung   ≥ ttabel, maka hipotesis  alternatif (Ha) diterima dan hipotesis 
(Ho) ditolak 

b) Apabila thitung   ≤  ttabel, maka hipotesis  alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis 
(Ho) diterima 
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2. Mencari nilai derajat kebebasan (dk), yaitu = 2, dalam hal ini n = 35, maka dk = 
35– 2 = 33 

3. Setelah nilai dk diketahui, maka nilai ttabel (diketahui dalam tabel t) untuk dk = 
33, pada taraf signifikan 0,05 adalah sebesar 2,034. Selanjutnya nilai thiting dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 

    Tabel  4.23 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleran
ce VIF 

1 (Constant
) 

10,611 8,802  
1,20

6 
,237   

Komitmen 
,450 ,176 ,386 

2,55
1 

,016 ,941 1,062 

Karakteris
tik 
Individu 

,279 ,134 ,317 
2,09

2 
,044 ,941 1,062 

a.    Dependent Variable: Kinerja 
              Dari hasil perhitungan uji t pada tabel diatas, selanjutnya nilai thitung dibandingkan dengan 
nilai ttabel, setelah dibandingkan memperoleh hasil yaitu: 

1. Berdasarkan hasil uji t maka diperoleh thitung sebesar 2,551 > ttabel sebesar 2,034 dan 
nilai taraf signifikan (Sig) 0,016 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima, yang artinya Komitmen (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai (Y). 

2. Berdasarkan hasil uji t maka diperoleh thitung sebesar 2,092 > ttabel  sebesar 2,034 dan 
nilai taraf signifikan (Sig) 0,044 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
diterima dan Ha ditolak, yang artinya Karakteristik Individu(X2) berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

b. Uji F (Simultan) 
Uji F dilakukan untuk menguji apakah variabel komitmen (X1) dan variabel 
karakteristik individu (X2) mempunyai dampak yang signifikan terhadap kinerja (Y), 
model hipotesis yang digunakan dalam Uji F ini adalah sebagai berikut: 
Ho : Komitmen dan karakteristik individu tidak berdampak dan signifikan terhadap 

kinerja pada Sekretariat DPRD Kabupaten Tapanuli Tengah. 
Ha : Komitmen dan karakteristik individu berdampak dan signifikan terhadap kinerja 

pada Sekretariat DPRD Kabupaten Tapanuli Tengah 
Pada penelitian ini diketahui jumlah sampel (n) adalah 35 pegawai dan jumlah 
keseluruhan Variabel (k) adalah 2 sehingga diperoleh: 

a. df (pembilang) = k – 1 = 3 – 1 = 2 
b. df (penyebut) = n – k = 35 – 3 = 32 = 3,29 



DAMPAK KOMITMEN DAN KARAKTERISTIK INDIVIDU TERHADAP KINERJA PEGAWAI 
PADA SEKRETARIAT DPRD KABUPATEN TAPANULI TENGAH 

681      JIEM - VOLUME 2, NO. 2, FEBRUARI 2024   

 

Nilai Fhitung akan diperoleh dengan bantuan program aplikasi SPSS-23 for windows, 
kemudian akan dibandingkan dengan Ftabel pada tingkat a= 5% dengan kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Ho = diterima apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel dengan a=5% 
Ha = ditolak apabila Fhitung lebih kecil dari Ftabel dengan a= 5% 
Berikut ini hasil perhitungan Uji F menggunakan program aplikasi SPSS-2.3  for 
windows. 

             Tabel   
Uji F (Simultan) 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regressio
n 

124,139 2 62,070 7,151 ,003b 

Residual 277,746 32 8,680   

Total 401,886 34    

a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), KarakteristikIndividu, Komitmen 

Pada tabel diatas terlihat bahwa Fhitung 7,151> Ftabel 3,29. Oleh karena itu Fhitung 7,151> 
Ftabel 3,29, artinya bahwa ada pengaruh secara signifikan antara komitmen dan 
karakteristik individu terhadap kinerja pegawai. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
komitmen dan karakteristik individu berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 
pada Sekretariat DPRD Kabupaten Tapanuli Tengah. 
Maka hasil dari uji F, Hipotesa yang penulis teliti dari penelitian ini dapat dinyatakan 
Diterima. 

KESIMPULAN  
a. Berdasarkan uji korelasi ganda yang telah dilakukan diketahui bahwa nilai signifikansi F change 

sebesar 0,003 < 0,05. Maka dapat disimpulakan bahwa variabel komitmen (X1) dan variabel 
karakteristik individu (X2) memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel kinerja 
pegawai (Y). Adapun bentuk hubungan antara variabel X1 Dan X2 terhadap variabel Y memiliki 
hubungan yang positif dilihat dari nilai R sebesar 0,556 dengan Nilai Pearson Corelation  0,40 – 
0,59 yang tergolong korelasi cukup tinggi. 

b. Berdasarkan uji determinasi diketahui bahwa besarnya pengaruh (R Squre) antara variabel X1 
(komitmen), variabel X2 (karakteristik individu) terhadap variabel Y (kinerja pegawai) pada 
Sekretariat DPRD Kabupaten Tapanuli Tengah. adalah sebesar 0,309 atau 31% dan sisanya 
sebesar 69% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

c. Hasil analisis regresi dengan persamaan Y = 10,611 + 0,450X1+ 0,279 X2, dapat dijelaskan 
konstanta sebesar 10,611 artinya apabila Komitmen (variabel X1) dan Karakteristik Individu 
(variabel X2) = 0, maka Kinerja variabel Y = 10,611 dan apabila Komitmen (variabel X1) dan 
Karakteristik (variabel X2) = 1, maka Kinerja (variabel Y) = 11,34. 

d. Dari hasil perhitungan uji t, nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttabel, setelah dibandingkan 
memperoleh hasil yaitu: 
a) Berdasarkan hasil uji t maka diperoleh diperoleh thitung sebesar 2,551 > ttabel sebesar 2,034 

dan nilai taraf signifikan (Sig) 0,016 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 
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Ha diterima, yang artinya Komitmen (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai (Y). 

b) Berdasarkan hasil uji t maka diperoleh thitung sebesar 2,092 > ttabel  sebesar 2,034 dan nilai 
taraf signifikan (Sig) 0,044 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha 
ditolak, yang artinya Karakteristik Individu(X2) berpengaruh tidak signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai (Y) 

c) Dari uji F (Simultan) atau Ftest, maka Fhitung 7,151> Ftabel 3,29. Oleh karena itu Fhitung 7,151> 
Ftabel 3,29, artinya bahwa ada pengaruh secara signifikan antara komitmen dan karakteristik 
individu terhadap kinerja. Jadi dapat disimpulkan bahwa komitmen dan karakteristik 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten 
Tapanuli Tengah. Maka hasil dari uji F, Hipotesa yang penulis teliti dari penelitian ini dapat 
dinyatakan Diterima. 
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